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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh system resirkulasi terhadap ikan
seurukan (Osteochilus kappeni). Penelitian dilakukan di UPR Mina Mandiri, Kecamatan
Beutong, Kabupaten Nagan Raya pada periode Agustus hingga Oktober 2021. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 taraf perlakuan dan 4
kali ulangan, yaitu: P1 (6 ekor/L), P2 (12 ekor/L), dan P3 (18 ekor/L). Hasil analisis varian
(ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada perlakuan kelangsungan
hidup, pertumbuhan panjang dan berat (P>0,05), namun tidak berpengaruh nyata pada
perlakuan konversi pakan dan koefisien keragaman (P<0,05). Uji lanjut Duncan
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan kecuali perlakuan konversi pakan
dan koefisien keragaman. Kelangsungan hidup pada penelitian ini berkisar antara 91,6-100%,
pertumbuhan berat ikan berkisar antara 1,9-4,4 g, panjang ikan berkisarantara 5,7-7,2 cm,
rasio konversi pakan berkisar antara 1,57 — 3,12 dan koefisien keragaman berkisar antara 20,2
— 30,0, dengan nilai terbaik di jumpai pada perlakuan P1 untuk semua parameter.

Kata kunci: system resirkulasi, ikan seurukan, kelangsungan hidup, pertumbuhan

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of recirculation system on Seurukan fish
(Osteochilus kappeni). The research was conducted at UPR Mina Mandiri, Beutong
Subdistrict, Nagan Raya Regency from August to October 2021. A completely randomized
design with 3 treatment levels and 4 replications was used, namely: P1 (6 fish/L), P2 (12
fish/L), and P3 (18 fish/L). The analysis of variance (ANOVA) results indicated significant
effects on survival rate, length, and weight growth (P<0.05), while no significant effect was
observed on feed conversion ratio and coefficient of variation. Duncan's multiple range test
showed significant differences among the treatments except for feed conversion ratio and
coefficient of variation. The survival rate in this study ranged from 91.6% to 100%, the
weight growth of the fish ranged from 1.9 to 4.4 g, the fish length ranged from 5.7 to 7.2 cm,
the feed conversion ratio ranged from 1.57 to 3.12, and the coefficient of variation ranged
from 20.2 to 30.0. The best values were obtained in treatment P1 for all parameters.
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Pendahuluan

Ikan Seurukan (Osteochilus sp.)
merupakan salah satu ikan air tawar lokal
yang tersebar di perairan Aceh dan
memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi  komoditas unggulan dalam
budidaya perikanan. Keunggulan ikan ini
terletak pada kandungan protein yang
tinggi dan tekstur daging yang lembut.
Selain itu, ikan ini juga digemari karena
cita rasa dagingnya yang gurih (Muchlisin
et al, 2014). Ari et al. (2017).
menyebutkan bahwa habitat asli ikan
Seurukan (O. Vittattus) banyak ditemukan
di perairan sungai dengan aliran sedang
dan kejernihan yang baik.

Meskipun pengembangan budidaya
ikan Seurukan telah dilakukan di beberapa
Unit Pembenihan Rakyat di Kabupaten
Nagan Raya, namun dalam praktiknya
persediaan benih ikan Seurukan masih
mengandalkan hasil tangkapan dari alam.
Hal ini menimbulkan kekhawatiran terkait
potensi kelangkaan ikan ini, terutama
dengan adanya kerusakan lingkungan yang
menyebabkan habitat ikan Seurukan
banyak tergantikan oleh ikan asing, seperti
ikan nila dan ikan mas, yang mengganggu
relung ekologis ikan Seurukan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian
terkait variasi padat terbar pada ikan ini
sehingga mampu meningkatkan efesiesi
dalam pengembangan budidayanya
sehingga mendukung budidaya ikan
Seurukan secara berkelanjutan.

Dalam pengembangannya,
budidaya ikan Seurukan menghadapi
beberapa kendala, seperti laju

pertumbuhan yang relative lambat dan
tingkat kelangsungan hidup yang masih
rendah (Alfiyan et al., 2021; Budiardi et
al., 2007; Setyaningrum et al., 2019).
Beberapa upaya telah dilakukan, seperti
penggunaan probiotik (Faziel et al., 2017)
dan pemberian pakan dengan kadar protein
yang optimum (Putra and Syandri, 2018),
namun hasilnya belum memuaskan. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan teknologi
budidaya ikan Seurukan guna
memanfaatkan potensinya secara optimal.

Studi sebelumnya mengenai ikan
Seurukan telah dilakukan, seperti yang
dilakukan oleh Ari et al. (2017) yang
mengkaji pertumbuhan ikan Seurukan
pada variasi padat tebar yang berbeda.
Selain itu, penambahan vitamin C dalam
pakan juga telah  diteliti  terkait
pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan
efisiensi pakan pada ikan tersebut (O.
vittatus) (Cut et al., 2017). Oleh karena itu,
diperlukan modifikasi teknologi dalam
pemeliharaan ikan ini agar pertumbuhan
dan tingkat kelangsungan hidupnya dapat
maksimal,  salah  satunya  melalui
penerapan system resirkulasi.

Sistem resirkulasi adalah sistem
yang memanfaatkan pengembalian air dari
wadah pemeliharaan ikan ke wadah filtrasi
dengan menggunakan system perputaran
air. Sistem ini  dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan air dan ruang serta
mengurangi  dampak lingkungan dari
budidaya ikan (Fauzia and Suseno, 2020;
Jacinda et al., 2021). Selain itu, system
resirkulasi juga dapat menciptakan aliran
air di dalam media pemeliharaan sehingga
menyerupai kondisi habitat alami ikan
Seurukan. Oleh karena itu, perlu kajian
mengenai penerapan system resirkulasi
pada ikan Surukan.

Metode
Waktu dan tempat

Penelitian ini berlangsung dari
bulan Agustus-Oktober 2021 vyaitu satu
bulan untuk persiapan wadah dan
komponen filter, serta dua bulan untuk
pemeliharaan ikan Seurukan. Penelitian
dilakukan di Unit Pembenihan Rakyat
(UPR) Mina Mandiri Lhok Seumot,
Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan
Raya

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini berupa aerator, ember,
styrofoam, timbangan digital, penggaris
(30cm) pH meter, dan termometer.
Sedangkan bahan yang digunakan vyaitu
benih lkan Seurukan, akan, batu zeolid,
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arbon aktif, batu karang mati, kapas
sintetis dan bioball

Rancangan penelitian

Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap. Terdapat tiga
perlakuan padat tebar yang diulang empat
kali. Perlakuan terdiri dari P1 (6 ekor/l),
P2 (12 ekor/l), dan P3 (18 ekor/l).
Penentuan padat penebaran didasarkan
pada penelitian sebelumnya oleh Ari et al.
(2017), melaporkan bahwa hasil terbaik
diperoleh pada padat tebar 5 ekor/l yang
dipelihara dalam wadah tanpa system
resirkulasi.

Persiapan wadah, system resirkulasi
dan ikan uji

Wadah percobaan terdiri dari 12
unit styrofoam yang masing-masing
berukuran 75 x 43 x 40 cm. Sebelum
digunakan, setiap styrofoam dibersihkan
menggunakan kalium permanganate (PK)
dan dikeringkan. Selanjutnya, wadah diisi
air hingga ketinggian 32 cm. Setiap
styrofoam diberi label acak dengan kode
perlakuan dan ulangan.

Dalam persiapan system
resirkulasi, terdapat susunan komponen
yang berperan penting. Pertama, kapas
sintetis digunakan untuk  menyaring
kotoran kecil yang ada dalam air.
Selanjutnya, batu karang berfungsi sebagai
tempat bagi bakteri anaerob yang
menguraikan ammonia menjadi nitrat,
menjaga kualitas air. Kerikil digunakan
untuk menjernihkan air dan
menyeimbangkan kadar pH. Karbon aktif
berperan dalam menghilangkan bau tak
sedap dan bakteri berbahaya, yang secara
signifikan meningkatkan kejernihan air.
Ziolid  berfungsi  untuk  menyerap
kandungan amonia dengan cara mengikat
ion ke dalam pori-pori batu, menjaga
kejernihan air, menjaga suhu air tetap
stabil, serta mengurangi bau amis.
Terakhir, bioball  berfungsi  sebagai
penyaring kotoran besar dan juga sebagai
tempat untuk pertumbuhan bakteri yang
bermanfaat. Dengan susunan ini, system

resirkulasi dapat menjaga kualitas air
secara efektif dan memastikan kondisi
yang optimal untuk pemeliharaan ikan
(Gambar 1).
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Gambar 1. Susunan filter resirkulasi

Ikan uji yang digunakan adalah
benih ikan seurukan dengan ukuran 5-6 cm
yang diperolehdari BBI Lukup Badak,
Kecamatan Pegasing, Kababupaten Aceh
Tengah. Setiap wadah pemeliharaan
menggunakan padat tebar benih yang
berbeda-beda. Sebelum digunakan dalam
penelitian, benih ikan seurukan ditimbang
bobotnya dan diukur panjang tubuhnya
sebagai data awal penelitian. Sebagai
langkah awal penebaran, benih ikan
seurukan menjalani proses aklimatisasi
untuk mengurangi tingkat stres yang
mungkin dialami oleh ikan seurukan
tersebut.

Pemberian pakan dan kualitas air

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakan komersil apung
(protein 35%) dengan ukuran 0,8 mm
(sesuai bukaan mulut). Pakan diberikan
pada ikan sebanyak 3 kali sehari pukul
08.00, 13.30 dan 17.00 wib secara ad
statation.

Selama pemeliharaan, dilakukan
pengelolaan kualitas air dengan
menggunakan system resirkulasi yang
memungkinkan air untuk terus berputar
melalui  filter penyaringan. Hal ini
bertujuan untuk menjaga kualitas air tetap
baik. Dalam  pengelolaan tersebut,
parameter yang diukur berupa oksigen
terlarut, suhu dan pH air.
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Pengambilan data

Pengambilan  data  dilakukan
sebanyak 7 kali yaitu pada hari ke- 0, 7,
14, 21, 28, 35 dan 42. Data yang diambil
berupa pertumbuhan dengan metode
penimbangan berat dan pengukuan
panjang ikan selama periode sampling,
selain itu juga dilakukan pengamatan
tingkat  kelangsungan  hidup  serta
kebutahan pakan.

Pengelolaan kualitas air yang
dilakukan dengan membersihkan kotoran
sisa pakan pada saat pemeliharaan dengan
cara penyiponan dan pergantian air
sebanyak air yang terbuang. Penyiponan
dilakukan 1 jam sebelum pemberian
pakan. Pengukuran kualitas air dilakukan
pada pagi dan sore hari setiap dilakukan
sampling pada pukul 08.00 — 16.00 WIB.

Parameter penelitian
Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan yang diukur
adalah pertambahan bobot, dan
pertumbuha npanjang mutlak.

Pertambahan bobot dihitung dengan
rumus (Effendie, 1979) :

W =Wt -Wo

Dimana, W : Pertambahan bobot (g), Wt :
Bobot biomassa pada akhir penelitian (g),
Wo : Bobot biomassa pada awal penelitian

(9)
Pertumbuhan  panjang  mutlak
merujuk pada Effendie (1978):

PPM = Lt-LO

Dimana, PPM: Pertumbuhan rata — rata
panjang mutlak, Lt: Panjang rata — rata
akhir penelitian, LO : Panjang rata — rata
awal penelitian

Kelangsunagn Hidup (KH)
Kelangsungan  hidup  dihitung
berdasarkan persamaan (Effendie, 1979):

KH = Nt/NO %100

Dimana, Nt = Jumlah ikan pada akhir
pemeliharaan (ekor), NO = Jumlah ikan
pada awal pemeliharaan (ekor)

Rasio konversi pakan

Rasio  konversi pakan (feed
conversion ratio / FCR) adalah parameter
yang digunakan untuk mengukur efisiensi
pemanfaatan pakan dalam pemeliharaan
ikan. Parameter ini mengindikasikan
jumlah pakan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 kg biomassa ikan. FCR
dihitung dengan menggunakan rumus
berikut:

FCR = F/ (Wt + Wd - WO)

Dimana, FCR = Feed conversion ratio F=
Jumlah pakan yang dihabiskan, Wt=
Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan,
Wd= Biomassa ikan mati selama
pemeliharaan, WO = Biomassa ikan
pada awal pemeliharaan.

Koefesiensi Keragaman Bobot

Variasi ukuran dalam penelitian ini
berupa variasi bobot ikan yang dinyatakan
dalam koefisien keragaman, dihitung
menggunakan rumus Baras et al. (2011).

KK = (S/Y) x 100

Dimana, KK = Koefisienkeragaman (%)

S = Simpangan baku Y = Rata-rata
contoh
Analisis statistik

Parameter  penelitian  dianalisa
menggunakan  analisis  sidik  ragam

(ANOVA) dan bila terdapat pengaruh
perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test pada taraf
kepercayaan 95%.

Hasil

Hasil penelitian pada parameter
tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan
berat dan Panjang. berdasarkan Tabel 2,
parameter FCR dan koefisien keragaman
tidak berpengaruh nyata, hal ini terlihat
dari notasi pada kedua perameter (P<0,05).
Namun, nilai terbaik di peroleh pada
perlakuan P1 (Gambar 2). Uji lanjut
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Duncan terlihat berbeda antar perlakuan
dimana parameter kelangsungan hidup
diperolen P1 berbeda nyata dengan P3
namun tidak berbeda nyata dengan P2,
sedangkan pada parameter pertumbuhan
panjang dan pertumbuhan berat P1
berbeda nyata anatara P2 dan P3. Namun,
pada parameter rasio konversi pakan dan
koefisien keragaman tidak berbeda nyata
antara perlakuan (Tabel 1).

Kelangsungan hidup pada
penelitian ini berkisar antara 91,6-100%,
Pertumbuhan berat berkisar antara 1,9-4,4
g, Panjang berkisar antara 5,7-7,2 cm,
rasio konversi pakan berkisar antara 1,57 —
3,12 dan koefisien keragaman berkisar
antara 20,2 — 30,0

Hasil pengukuran kualitas air
menunjukan  pada  kisaran  normal
kehidupan ikan Seurukan (Tabel 2).
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Gambar 2. Pertumbuhan, a) Berat dan b)
Panjang

Tabel 1. Kelangsungan hidup,
Pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak dan kelangsungan hidup
Ikan seurukan (Osteochillus kappeni)

Perlakuan P1(6 P2 (12 P3 (18
ekor/liter) ekor/liter)  ekor/liter)

Kelangsungan

: 100,0£0,0°  95,8+4,81® 91,6+3,20°
Hidup

Pertumbuhan

Pani 1,2940,33°  0798+0,19° 2,64+0,42°
anjang

Pertumbuhan

B 2,08+0,56°  0,91%0,19* 0,85x0,47%
erat

Rasio

Konversi 1,57+0,45%  2,49+0,53% 3,12+2 292
Pakan

Koefesien

Keragaman
Bobot

20,2+6,50°  21,745,20°  3016,69°%

*Supercriptsamapada kolom yang sama tidak berbedanyata

Tabel 2. Kualitas air pemeliharaan

Perlakuan | Suhu pH Desolved
oxygen
P1 25-28°C | 69-78 | >3mg/l
P2 25-28°C | 69-78 | >3mg/l
P3 25-28°C | 69-7,8 | >3mgl/l
Pembahasan
Tingkat kelangsungan hidup adalah
parameter yang menggambarkan

ketahanan ikan selama pemeliharaan. Pada
penelitian ini, nilai tertinggi tingkat
kelangsungan  hidup diperoleh  pada
perlakuan P1, vyaitu 100%. Hal ini
disebabkan oleh pemeliharaan ikan pada
kondisi air yang terjaga kualitasnya dari
sisa metabolisme dan pakan yang
menghasilkan amoniak. Penelitian
sebelumnya oleh Djokosetiyanto and
Sunarma (2006) menyatakan bahwa padat
penebaran yang tinggi memerlukan
pemberian pakan yang lebih banyak
kepada ikan yang berkontribusi pada
penumpukan bahan organik baik dari sisa
metabolisme ikan maupun sisa pakan yang
terbuang. Akumulasi bahan organik ini
dapat menyebabkan terbentuknya senyawa
beracun bagi ikan, mineralisasi nutriendari
bahan organik, dan penyerapan oksigen
yang tinggi, yang akhirnya mempercepat
penurunan kualitas air.

Secara umum, menurut
Simanjuntak et al. (2021), penggunaan
system resirkulasi memiliki efek positif
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan. Sistem resirkulasi
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mampu menjaga stabilitas kualitas
air, terutama kadar amonium (NH4+),
nitrit (NO2-), dan pH (Sitinjak and Sinaga,
2020). Penggunaan substrat CaCO® dalam
system resirkulasi juga membantu menjaga
stabilitas pH air kultur dibandingkan
dengan sistem kultur statis (batch/kontrol).
Dalam analisis usaha, penggunaan system
resirkulasi pada usaha pendederan benih
ikan skala kecil terbukti memberikan
keuntungan dan kelayakan usaha yang
lebih baik dibandingkan dengan sistem
kultur statis (Jacinda et al., 2021).

Pertambahan panjang dan berat
merupakan parameter penting untuk
memantau perkembangan panjang dan
berat ikan selama penelitian. Pengukuran
pertambahan berat ikan menunjukkan hasil
antara 5,99-7,12 g, sedangkan
pertambahan panjang ikan seurukan
berkisar antara 2,64-4,31 cm.

Pada perlakuan dengan padattebar
6 ekor/liter (P1), terdapat pertambahan
berat tertinggi vyaitu 7,12 g dan
pertambahan panjang tertinggi yaitu 4,31
cm. Sementara itu, perlakuan dengan padat
tebar 18 ekor/liter (P3) memiliki
pertambahan berat terendah yaitu 5,99 g
dan pertambahan panjang terendah yaitu
4,46 cm.

Hasil ini  menunjukkan adanya
penurunan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan seiring dengan peningkatan
padat tebar yang disebabkan oleh tingkat
pemanfaatan pakan yang lebih tinggi dan
persaingan ruang yang terbatas (Pranata
and Raharjo, 2017). (Yanuar, 2017)
menyatakan bahwa penurunan
pertumbuhan ikan dapat terjadi akibat
pengalihan energy dari pakan dan
persaingan ruang di dalam lingkungan
pemeliharaan.  Selain itu, perbedaan
pertumbuhan panjang dan pertumbuhan
berat ikan pada setiap perlakuan juga dapat
dipengaruhi oleh perbedaan padat tebar,
yang menyebabkan kompetisi dalam
mendapatkan pakan dan ruanggerak yang
terbatas. Chanos (2020) juga melaporkan
temuan serupa bahwa padat tebar yang
tinggi dapat menyebabkan penurunan laju

pertumbuhan berat ikan akibat persaingan
ruang gerak, oksigen, dan ketersediaan
pakan di dalam wadah pemeliharaan.
RasioKonversi Pakan atau Feed
Conversion Ratio (FCR) merupakan
parameter yang mengukur jumlah pakan
yang diperlukan untuk menghasilkan 1 kg
ikan budidaya. Ketika nilai FCR = 1,
artinya diperlukan 1 kg pakan untuk
memproduksi 1 kg daging ikan dalam
sistembudidaya. Rasio konversi pakan
dapat digambarkan dengan rendahnya
konversi pakan, yang menunjukkan tingkat
efisiensi pakan yang tinggi, sedangkannilai
FCR yang tinggi menandakan tingkat
efisiensi yang rendah (Effendie, 2002).
Berdasarkan hasil penelitian, rasio
konversi pakan selama penelitian berkisar
antara 1,57 — 3,12 dengan nilai terbaik
pada perlakuan P1 dengan nilai 1,57.

Konversi pakan yang rendah
mengindikasikan pemanfaatan pakan yang
maksimal oleh ikan untuk

pertumbuhannya (Putra et al., 2020).
Sebaliknya, nilai rasio konversi pakan
yang tinggi menunjukkan pemanfaatan
pakan yang kurang optimal oleh ikan
untuk pertumbuhan.

Dugaan yang muncul adalah pada
perlakuan P1 dengan padat tebar yang
rendah, ikan memiliki keuntungan dalam
memanfaatkan pakan secara maksimal.
Seiring dengan  peningkatan  padat
penebaran, nilai rasio konversi pakan juga
cenderung meningkat. Hal ini disebabkan
olen kompetisi ikan dalam memperoleh
pakan akibat padat tebar yang tinggi,
sehingga ikan lebih aktifbergerak dalam
mencari pakan. Energi yang diperoleh dari
pakan kemudian digunakan untuk kegiatan
pergerakan.  Pendapat yang sejalan
diungkapkan oleh Ardita (2013) yang
menyatakan bahwa rasio konversi pakan
yang tinggi disebabkan oleh pemanfaatan
pakan yang kurang optimal oleh ikan,
sehingga nutrisi  dalam pakan tidak
terserap secara maksimal oleh tubuh ikan

Koefisien keragaman merupakan
parameter untuk  mengukur tingkat
seragamnya ukuran ikan dalam
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pemeliharaan. Ukuran yang seragam akan
mengurangi tingkat kompetisi antar ikan
dalam  mendapatkan makanan  serta
dominasi ikan dalam mendapatkan ruang
gerak dan oksigen (Faisyal et al., 2016).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien keragaman berkisar antara 18,0
hingga 27,5, dengan nilai tertinggi terdapat
pada perlakuan P3 sebesar 27,5, dan nilai
terendah terdapat pada perlakuan Pl
sebesar 18,0. Perbedaan nilai koefisien
keragaman ini diduga disebabkan oleh
tingkat kompetisi ikan dalam mendapatkan
ruang gerak, pakan, dan oksigen terlarut.
Hal ini menyebabkan pemanfaatan nutrisi
dalam pakan dan air oleh ikan
menjadikurang optimal. Penelitian yang
dilakukan oleh (Grouper, 2015) juga
menyatakan bahwa adanya variasi ukuran
ikan menyebabkan efek lanjutan berupa
kompetisi dalam mendapatkan pakan
antara ikan berukuran kecil, sedang, dan
besar, serta dipengaruhi secara langsung
oleh kepadatan ikan selama pemeliharaan

Kualitas air memegang peranan
yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan, serta berperan krusial dalam
keberhasilan proses pemeliharaan ikan
(Panggabean, 2016). Hasil pengukuran
parameter kualitas air menunjukkan
kelayakan sebagai media budidaya ikan
seurukan, terutama dalam hal suhu dan pH.
Rentang suhu vyang tercatat selama
penelitian  berkisar antara 25-28°C,
sementara rentang pH berkisar antara 6,9-
7,8. Temuan ini menunjukkan bahwa
kualitas air pada media budidaya ikan
seurukan masih berada dalam batas
normal. Menurut (Siegers et al., 2019)
suhu optimal untuk pertumbuhan ikan
umumnya berkisar antara 25-32°C.
Adapun pH pada media budidaya ikan
seurukan termasuk dalam Kkisaran yang
optimal, sesuai dengan pernyataan
Manunggal et al. (2018) bahwa pH air
yang baik untuk pertumbuhan ikan
berkisarantara 6,5-9.

Kesimpulan
Sistem resirkulasi memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap

parameter-parameter  pertumbuhan dan
kelangsungan  hidup ikan  seurukan
(Osteochilus kappeni). Parameter yang
berpengaruh nyata  meliputi laju
pertumbuhan  bobot  mutlak, laju
pertumbuhan panjang mutlak, tingkat
kelangsungan hidup sedangkan konversi
pakn dan koefisien keragaman tidak
berpengaruh nyata. Dalam penelitian ini,
padat tebar optimal dan terbaik untuk ikan
seurukan adalah P1 dengan kepadatan 6
ekor per liter.
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